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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Metode penelitian dapat diartikan sebagai suatu langkah cara yang 

bersifat ilmiah dalam mendapatkan suatu data dengan adanya tujuan dan 

kegunaan yang telah direncanakan (Tahir & Nahdatunnisa, 2020). Didalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif (yaitu 

menjelaskan hasil yang ditemukan dalam bentuk angka-angka kemudian 

dijelaskan terkait daya tampung, daya keterisian dan daya dukung kebutuhan 

sarana pendidikan SMA pada tahun 2045 di Kabupaten Bandung) dan 

selanjutnya hasil penilian visualisasi webgis tersebut dinilain melalui penilaian 

hasil skor Usability. Hasil analisis skor tersebut berdasarkan analisis kegunaan 

produk WEBGIS yang telah dibuat oleh peneliti melalui persebaran angket 

kepada para responden berdasarkan kriteria Usability. Adapun pengertian 

penelitian deskriptif berdasarkan pendapat (Selegi, 2013) bahwa penelitian 

yang dilaksanakan adalah untuk mengetahui suatu gambaran dari variabel yang 

ada saat penelitian berlangsung, adapun variabel tersebut dapat lebih dari satu 

dengan tanpa membuat perbandingan atau menghubungkannya dengan 

variabel lainnya.  

Sedangkan dalam melaksanakan pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini dipisahkan menjadi dua. Pengumpulan data tersebut 

adalah pengumpulan data untuk memvisualisasikan data melalui WEBGIS 

yang berkaitan dengan daya tampung,keterisian, dan daya dukung kebutuhan 

sarana pendidikan SMA tahun 2045 di Kabupaten Bandung. Dengan analisis 

data tersebut didasarkan pada perpaduan antara standar yang ada di Peraturan 

Kementrian Pendidikan No 22 Tahun 20016 dan SNI 03-1733-2004. 

Selanjutnya adalah pengumpulan data dengan menggunakan angket kepada 

responden. Dimana angket tersebut berisikan pertanyaan yang berlandasakan 

kepada variabel-variabel aspek Usability yang berkaitan dengan penilaian 

WEBGIS informasi yang telah dibuat peneliti. Sehingga pada tahap ini 

WEBGIS sudah dibuat oleh peneliti itu sendiri. Dimna dalam tahap pengujian 

atau penilaian WEBGIS ini didasarkan kepada analisis pengujian Usability 
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untuk menganalisis dan menginterpretasi hasil skor yang ada berdasarkan 

penilaian produk yang dibangun oleh peneliti. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi dalam mengkaji ketersediaan sarana pendidikan SMA saat ini 

(daya tampung dan keterisian) dan daya dukung kebutuhan sarana penddikan 

SMA berada di Kabupaten Bandung. Hal tersebut dikarenakan Kabupaten 

Bandung sebagai suatu kabupaten yang strategis bagian dari kawasan Bandung 

Raya dan penyangga dari ibukota Jawa Barat yaitu Kota Bandung. Dimana 

Kabupaten Bandung memiliki dinamika kependudukan yang mengalami 

peningkatan yang signifikan sebagai bagian dari latar belakang peneliti melihat 

kebutuhan sarana pendidikan jenjang SMA di tahun 2045 mendatang. Adapun 

secara administrasi Kabupaten Bandung berbatasan dengan Kota Bandung & 

Kabupaten Subang diarah Utara, Kabupaten Sumedang diarah Timur, 

Kabupaten Garut diarah Selatan dan Kabupaten Bandung Barat diarah Barat. 

Adapun peta lokasi penelitian ada pada gambar berikut ini.. Untuk waktu 

penelitian, yang akan dilaksanakan oleh peneliti adalah setelah melaksanakan 

seminar proposal yaitu bulan November 2021 hingga juni 2022. Sedangkan 

pengambilan data terkait penilaian WEBGIS yang akan dilakukan peneliti, akan 

dilakukan dua mingu pada masyarakat umum dan praktis pendidikan yaitu 

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat dan guru jenjang SMA di Kabupaten 

Bandung. 
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Gambar 3.1. Peta Lokasi Penelitian
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3.3  Alat dan Bahan Penelitian 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menngunakan teknik 

wawancara dengan metode survey, dan dokumnetasi. Maka diperlukannya alat 

bantu penelitian. Adapun instrument penelitian yang dimaksud diantaranya 

adalah:  

1. Gawai 

Gawai atau lebih dikenal sebagai Handphone sangat diperlukan saat 

tengah melakukan penelitian. Alat ini memiliki fungsi untuk mengambil 

gambar yang diperlukan untuk penelitian ini.  

2. Leptop HP 14 bs010TU 

Dalam penelitian ini, leptop berfungsi untuk mengolah data dan 

mengerjakan hasil laporan. Baik menggunakan Microsoft exel maupun 

Microsoft word, Arcgis Desktop, Arcgis Online IBM SPSS STATISTIC 

25. 

3. Aplikasi ArcMap 10.8  dan Arcgis Online 

Merupakan aplikasi yang mengolah data spasial dan atribut sebagai 

basis data dalam penelitian ini. Adapun hasilnya adalah berupa peta 

hasil kajian dalam penelitian ini. 

4. Angket 

Angket ini ditunjukan kepada responden berdasarkan kriteria dan 

jumlah sampel yang dibutuhkan oleh peneliti untuk dapat mengisikan 

beberapa pernyataan dalam menilai produk WEBGIS yang dibuat oleh 

peneliti. Sehingga didapatkan data yang valid mengenai analisis aspek 

Usability produk yang dihasilkan secara langsung ataupun secara 

Google Formulir.   

5. IBM SPSS STATISTIC 25 

Aplikasi IBM SPSS STATISTIC 25 digunakan sebagai analisis data yang 

diperlukan untuk mengecek validasi dan reliabel angket yang 

digunakan. 

Sumber data yang akan dipakai sebagai bahan penelitian adalah sebagai 

berikut:  
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1. Data Primer 

Data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari hasil 

persebaran angket. Data tersebut merupakan hasil penilaian repsonden 

dari angket yang disebarkan kepada sampel yang dituju dan berdasarkan 

jumlah yang dibutuhkan oleh peneliti terkait aspek Usability atau 

kegunaan WEBGIS infromasi kependidikan yang mengenai daya 

tampung, daya keterisian dan daya kebutuhan sarana pendidikan SMA 

Kabupaten Bandung tahun 2045 . 

2. Data Sekunder 

Data sekunder didaptakan dari berbagai instansi yang ada baik berupa 

literatur, dokumen secara daring berdasarkan publikasi instansi tersebut 

di web dimana data tersebut sangat menunjang penelitian ini. Adapun 

data tersebut diantaranya adalah sebagai berikut : 

- Data kependudukan di Kabupaten Bandung yang diperloeh dari 

Badan Statistika Kabupaten Bandung, Kabupaten Bandung Dalam 

Angka Tahun 2022 

- Data spasial yang berasal dari web “INAGEOPORTAL” , data dari  

web “Data Pokok Pendidikan” dan web “Dinas Pendidikan Provinsi 

Jawa Barat” terkait dengan jumlah sekolah, jumlah guru, jumlah 

tenaga pendidikan, jumlah ruangan kelas, jumlah rombongan 

belajar, jumlah perpustakaan, jumlah sanitasi dan lokasi kordinat 

persebaran sekolah jenjang SMA 

3.4 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dapat diartikan sebagai suatu bagian dari kesatuan individu  

atau subyek dan objek penelitian pada suatu wilayah tertentu dan waktu 

tertentu pula, yang memiliki tujuan untuk diteliti (Supardi, 1993). Populasi 

dalam penelitian ini adalah dapat berupa manusia, yang dimana manusia 

menilai kepuasan Usability ataupun kegunaan produk WEBGIS infromasi 

yang dibuat oleh peneliti. Adapun responden yang akan dituju dalam 

menilai WEBGIS ini diantaranya adalah dari Dinas Pendidikan Provinsi 
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Jawa Barat berupa operator dapodik, satuan pendidikan jenjang SMA 

berdasarkan zonasi pendidikan di Kabupaten Bandung berupa guru 

khusunya kepada guru geografi dan masyarakat yang berasal dari 

Kabupaten Bandung.  

2. Sampel 

Sampel dapat diartikan sebagai bagian dari populasi yang dapat 

dijadikan sebagai suatu perwakilan dari populasi sehingga mewakili 

keseluruhan populasi (Supardi, 1993). Pada penelitian ini digunakan teknik 

Purposive Sampling, yaitu melakukan penelitian dengan menilai produk 

webgis yang dibuat oleh peneliti kepada responden berdasarkan sampel 

yang ada berkaitan dengan kategori pertimbangan tertentu berdasarkan 

metode Non-Random Sampling melalui persebaran angket.  Adapun ukuran 

sampel yang akan digunakan, peneliti merujuk kepada pernyataan Rescoe 

(Sugiyono,2014 didalam (H.N dkk., 2015)) menyatakan bahwa ukuran 

sampel yang baik, layak dan dapat dipertanggung jawabkan dalam 

penelitian adalah berukuran 30 hingga 500 sampel. Pendapat tersebut 

didukung dengan pendapat (Rescoe 1975 didalam ((Pradana dkk., 2018)) 

yang menyatakan bahwa sampel 30 hingga 500 tersebut memiliki ketentuan 

yang diantaranya adalah jika sampel tersebut dibagi menjadi kategori, maka 

masing-masing kategori memiliki 30 sampel.   Selain itu terdapat pendapat 

(Dewi, dkk 2018 didalam (Anwardi dkk., 2020)) yang menyatakan bahwa 

bahwa dalam menilai suatu aspek usability suatu produk dapat 

menggunakan responden sebanyak 20 , hal tersebut dikarenakan hasil yang 

didapatkan tidak jauh berbeda dengan sampel responden yang banyak.  

 Sebelum melakukan penelitian, teknik Purposive Sampling dalam 

penelitian ini menetapkan suatu kategori yang dibutuhkan oleh peneliti 

dalam menilai produk Webgis yang dibuat yang dirincikan berdasarkan 

kategori yang dibutuhkan. Adapun kategori yang menjadi responden yang 

dapat mewakili populuasi berdasarkan Purposive Sampling dalam 

penelitian ini adalah masyarakat umum dan masyarakat non umum yang 

diperinci pada kegiatan kependidikan. Adapun kelompok masyarakat umum 

dikereteriakan sebagai masyarakat Kabupaten Bandung berbagai kalangan 



40 
 

Berry El Hamdi, 2022 
ANALISIS DAYA DUKUNG KEBUTUHAN SARANA PENDIDIKAN SMA DI KABUPATEN BANDUNG 
TAHUN 2045 (VISUALISASI MELALUI WEBGIS) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

yang tersebar di Kabupaten Bandung dikarenakan tujuan dari penelitian ini 

agar webgis yang dibuat dapat bermanfaat di masyarakat.   Adapun kategori 

praktisi pendidikan dikriteriakan menjadi perwakilan dari Dinas Pendidikan 

Jawa Barat berupa operator data pokok pendidikan, dikarenakan Dinas 

Pendidikan Jawa Barat merupakan badan yang menaungi urusan pendidikan 

jenjang sekolah menengah atas di provinsi jawa barat, guru geografi yang 

mewakili zonasi kependidikan jenjang SMA di Kabupaten Bandung 

dikarenakan berdasarkan manfaat penelitian yang ada, produk webgis 

diharapkan menjadi sumbangsih keilmuan geografi pada pendidikan. 

Berdasarkan hal diatas , maka sampel yang diambil dalam penelitian ini 

berjumlah 60 responden berdasarkan rujukan (Rescoe, 1975 didalam 

(Pradana dkk., 2018)) dengan rincian sebagai berikut :  

Tabel 3.1 Sampel Penelitian  

NO Kategori Jumlah responden 
Kriteria 

responden 

1 Masyarakat umum 30 Masyarakat 

Kabupaten 

Bandung berbagai 

kalangan  

2 Praktisi Pendidikan 30 Dinas Pendidikan 

Provinsi Jawa 

Barat khusunya 

kepada bagian 

perencanaan atau 

operator dapodik, 

Guru Geografi di 

Zonasi 

pendidikan 

Kabupaten 

Bandung 
Hasil Analisis Peneliti,2022 

3.5 Variabel Penelitian 

Berdasarkan pendapat (Nawami,1996 pada halaman 58) bahwa 

variabel dapat diartikan sebagai suatu gejala dimana memiliki berbagai aspek 

didalamnya. Fokus yang ada dalam penelitian ini hanya kepada satu variabel 

saja atau variabel tunggal. Adapun pengertian variabel tunggal Menurut 

Hadari Nawawi (1996: hal. 58), “variabel tunggal dapat diartikan sebagai 

suatu himpunan  sejumlah fenomena atau gejala yang dimana memiliki 
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berbagai aspek atau dapat diartikan sebagai suatu kondisi di dalamnya yang 

berfungsi mendominasi dalam kondisi atau masalah tanpa dihubungkan 

dengan lainnya”. 

Tabel 3.2. Variabel Penelitian  

Variabel X Sub Variabel Indikator 

Daya Dukung 

Kebutuhan Sarana 

Pendidikan SMA 

melalui WEBGIS 

Ketersediaan Sarana 

Pendidikan 

Analisis daya 

tampung dan 

keterisian pada 

standarisasi 

rombongan belajar 

Kebutuhan sarana 

pendidikan tahun 

2021 hingga  2045 

Analisis perhitungan 

kebutuhan 

penambahan sarana 

pendidikan SNI 03-

1733-2004 

 

 

Usability Webgis Learnability 

Efficiency 

Memorability 

 Eror 

Satisfaction 
       Hasil Analisis Peneliti,2022 

3.6 Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

1. Teknik Dokumentasi 

Berdasakran Pendapat (Yusuf,2014) bahwa teknik dokumentasi 

dalam metode penelitian dapat diartikan sebagai data yang dapat 

diperoleh untuk mengetahui suatu historis atau data yang telah 

didokumenkan baik berupa buku, jurnal, artikel publikasi, data dari web 

informasi pemerintah dimana data tersebut dapat menggambarkan 

sebuah fenomena secara langsung. Adapun data yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah data yang berada di dalam Data Pokok Pendidikan 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan terkait dengan, akreditasi 

sekolah, lokasi kordinat sekolah, jumlah rombongan belajar, jumlah 

peserta didik, jumlah laboratorium dan perpustakaan yang dimiliki 

sekolah. Selain itu dibutuhkan data dari jumlah penduduk Kabupaten 

Bandung yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistika. 
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2. Teknik Angket 

Berdasarkan menyatakan bahwa angket merupakan bagian dari 

pengumpulan data dengan cara menanyakan beragam pertanyaan yang 

sudah dibuat, dan biasanya peneliti memberikan angket langsung 

kepada responden. Dimana dalam penelitian ini angket ditujukan 

kepada seorang berdasarkan kriteria tertentu, untuk menilai apek 

usability dari WEBGIS yang dibuat oleh peneliti berdasarkan System 

Usability Scale. Agar dapat menganalisis penerimaan WEBGIS yang 

dibuat dalam visualisasi data dapat diterima oleh dunia pendidikan. 

3. Studi Literatur 

Studi literatur dalam penelitian ini bertujuan untuk dapat 

mengumpulkan berbagai referensi teori yang relevan dengan penelitian 

yang akan dilakukan nantinya. Adapun referensi ini bisa didapatkan dari 

buku, jurnal, artikel, internet, hingga penelitian – penelitian yang sejenis 

yang sebelum-sebelumnya. Tujuannya yaitu untuk memperkuat teori 

permasalahan serta sebagai dasar teori untuk melakukan penelitian 

langsung ke lapangan. 

3.7 Teknik Analisis Data Penelitian 

Berdasarkan pendapat (Noeng Muhadjir (1998 pada halaman 104) 

didalam (Rijali, 2018)) menyatakan bahwa analisis data dapat diartikan sebagai 

suatu langkah dalam mencari dan menata suatu data hasil dari obsevasi, 

wawancara dan sebagainya mengenai penelitian yang tengah diteliti sehingga 

hasil penelitian tersebut dapat disajikan kepada orang lain. diinputkan kedalam 

Sistem Informasi Geografis dalam sebuah aplikasi sebagai basis data. Selain 

itu solusi yang dihadarikan dalam menyajikan data ketersediaan dan kebutuhan 

sarana pendidikan jenjang SMA diperlukanya analisis System Usability Scale 

dalam menjawab kebergunaan WEBGIS yang dibuat oleh peneliti. 

1) Analis data penduduk berdasarkan satuan umur 

Penduduk usia sekolah pada jenjang SMA memiliki rentanan usia 

dari 16- 18 tahun. Namun data yang ada menyajikan usia penduduk lima 

tahunan. Oleh karenanya dalam mengelola data usia penduduk lima 
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tahunan menjadi usia penduduk tahunan, dibutuhkan suatu metode. 

Metode yang digunakan adalah metode Sparaque Multiplier. Adapun 

rumus dan tabel Sparaque Multiplier sebagai berikut (Usman,2010 

didalam(Kurniawan, 2011)) ………………………………………(11). 

Setelah itu jumlah penduduk berdasarkan satuan umur 16-18 tahun akan 

disebarkan perkecamatan berdasarkan presentase penduduk yang dimuat 

dalam (BPS,2022). 

2) Proyeksi Penduduk Geometri 

Proyeksi penduduk merupakan suatu perkiraan jumlah penduduk 

dimana dilakukan antar sensus atau antar sensus (Damayanti & Hidayat, 

2010). Rumus proyeksi penduduk geometri yang akan digunakan adalah 

berdasarkan jumlah penduduk perkecamatan di Kabupaten Bandung 

pada tahun 2021, dan penduduk usia 16-18 tahun pada tahun 2021. 

Dimana akan dilakukan proyeksi penduduk pada tahun 2045 untuk dua 

jenis penduduk tersebut, berikut rumus yang akan 

digunakan…………………… (9) dan (10).  

3) Ketersediaan sarana pendidikan saat ini 

Analisis ketersediaan sarana pendidikan jenjang SMA saat ini 

dimaksudkan kepada analisis daya tampung dan keterisian. Dimana akan 

menggunakan rumus (1) untuk analisis daya tampung dan (2) untuk 

analisi keterisian. Dimana untuk standar rombongan belajar untuk 

jenjang SMA berdasarkan peraturan Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 adalah 36 rombongan belajar, dan 

setiap rombongan belajar terdiri maksimal 36 peserta didik dimana 

idelaya satu rombongan belajar terdapat satu ruangan kelas. Setelah 

melakukan perhitungan, maka langkah selanjutnya adalah 

mengklasifikasi standarisasi rombongan belajar setiap sarana pendidikan 

setiap satuan pendidikan, daya tampung & daya keterisian pada setiap 

kecamatan sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 Klasifikasi Standarisasi Rombongan Belajar  

Klasifiasi Kriteria 

Sesuai Sarana pendidikan jenjang SMA 

memiliki rombongan belajar maksimal 

36 rombongan belajar dengan ruangan 

kelas yang sama dengan rombongan 

belajar yang ada. 

Kurang Sesuai Sarana pendidikan jenjang SMA 

memiliki rombongan belajar maksimal 

36 rombongan belajar akan tetapi 

ruangan kelas tidak sama dengan jumlah 

rombongan belajar yang dimiliki 

Tidak Sesuai Sarana pendidikan jenjang SMA 

memiliki rombongan belajar yang 

melebihi standar yaitu 36 rombongan 

belajar 

Hasil Analisis Peneliti, 2022 berdasarkan peraturan Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 

Tabel 3.4 Kriteria Daya Tampung Sarana Pendidikan SMA 

Klasifiasi Kriteria 

Baik atau Efisien Sarana pendidikan jenjang SMA di 

Kabupaten Bandung saat ini yaitu tahun 

ajaran 2021-2022 memiliki presentase 

daya tampung atau menampung 

penduduk usia 16-18 tahun sebesar 80-

100%  

Cukup Efisien Sarana pendidikan jenjang SMA di 

Kabupaten Bandung saat ini yaitu tahun 

ajaran 2021-2022 memiliki presentase 

daya tampung atau menampung 

penduduk usia 16-18 tahun sebesar >100 

%  

Tidak Efisien Sarana pendidikan jenjang SMA di 

Kabupaten Bandung saat ini yaitu tahun 

ajaran 2021-2022 memiliki presentase 
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daya tampung atau menampung 

penduduk usia 16-18 tahun sebesar<80%  

Hasil Analisis Peneliti,2022 Sumber: (Tahiya dkk., 2016) & (Uang dkk., 2017) 

Tabel 3.5 Kriteria Daya Keterisian Sarana Pendidikan SMA 

Klasifiasi Kriteria 

Baik atau Efisien Sarana pendidikan jenjang SMA di 

Kabupaten Bandung saat ini yaitu tahun 

ajaran 2021-2022 memiliki presentase 

daya keterisian atau menampung 

penduduk usia 16-18 tahun sebesar 80-

100%  

Cukup Efisien Sarana pendidikan jenjang SMA di 

Kabupaten Bandung saat ini yaitu tahun 

ajaran 2021-2022 memiliki presentase 

daya keterisian >100 %  

Tidak Efisien Sarana pendidikan jenjang SMA di 

Kabupaten Bandung saat ini yaitu tahun 

ajaran 2021-2022 memiliki presentase 

daya keterisian <80%  

Hasil Analisis Peneliti,2022 Sumber: (Tahiya dkk., 2016) & (Uang dkk., 2017) 

4) Kebutuhan Sarana Pendidikan Berdasarkan SNI-03-1773-2004 pada 

tahun 2045 

Dimana dalam melihat kebutuhan sarana pendidikan dibutuhkan 

rumus (3). Dimana dalam menggunakan rumus tersebut, dibutuhkan 

rumus (4) (5), (6), (7), (8) yang dikhusukan kepada penduduk usia 16-18 

tahun. Selanjutnya adalah melihat ambang batas dan ambang batas 

kebutuhan ruang minimal dibutuhkan sebuah standar, maka standar SNI 

– 03-1773-2004 menjadi solusi yang dihadirkan. Adapun standar pada 

jenjang SMA diantaranya adalah sebagai berikut (Shalihati & 

Nirwasnyah, 2017): 

Tabel 3.6 Standarisasi Sarana pendidikan SMA SNI 03-1733-2004 

Jenjang 
Ambang Batas Jumlah 

Penduduk 

Standar Kebutuhan 

ruang minimal 

SMA 4.800 Jiwa 20.000 m2 
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Hasil Analisis Peneliti,2022 

Dimana didalam melihat deman berdasarkan formula yang terdapat diatas 

dalam melihat kebutuhan, terdapat beberapa interpretasi yang dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut (Lu’lu’il Munawaroh dkk., 2019): 

-  𝐷𝑖𝐷𝑓𝑖 = 1, yang dapat diartikan sebagai adanya keseimbangan antara 

sarana pendidikan SMA yang ada saat ini atau eksisting dengan 

kebutuhan layanan penduduk 

- 𝐷𝑖𝐷𝑓𝑖  > 1, dapat diartikan telah terjadinya (surplus) atau pelayanan 

sudah mencukupi atas kebutuhan penduduk terhadap sarana pendidikan 

jenjang SMA yang ada saat ini 

𝐷𝑖𝐷𝑓𝑖 < 1, dapat diartikan telah terjadinya kekurangan, dan diharapkan 

adanya penambahan sarana pendidikan jenjang SMA. Dikarenakan 

sarana yang ada tidak mampu memenuhi kebutuhana layanan penduduk 

yang ada 

5) Pengujian penilian Usability WEBGIS  

Didalam penggunan Usability diperlukanya sebuah pernyataan 

yang mampu menjawab aspek Usability dari produk webgis yang 

dibangun oleh peneliti. Daftar peryantaan yang menjadi rujukan 

tersebut sudah divalidasi dari berbagai penelitian sebelumnya, sehingga 

dijadikan referensi dalam melakukan penelitian. Namun peneliti akan 

membuat pernyataan yang disesuaikan dengan kebutuhan yang 

merujuk kepada aspek variabel usability dan penelitian terdahulu, 

sehingga diperlukanya validasi angket kembali. Pernyataan tersebut 

terdiri dari 10 pernyataan, dimana nomor yang ganjil merupakan 

pernyataan positif dan pernyataan yang genap merupakan pernyataan 

negatif. Adapun responden yang dibutuhkan peneliti berjumlah 60 

responden berdasarkan aturan umum pernyataan Rescoe. 

Angket akan menggunakan sekala likert dengan skala skor 1-5. 

Pada angket yang digunakan oleh peneliti saat ini, menggunakan 

pernyataan favorable dan unfavorable. Adapun pernyataan yang 

fvoriable terdapat pada nomor 1,3,5,7, dan 9 dengan perhitungan skor 

sebagai berikut: sangat tidak setuju (mendapatkan skor1), tidak setuju 
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(mendapatkan skor 2), ragu-ragu atau netral (mendapatkan skor 3), 

setuju (mendapatkan skor 4) dan sangat setuju (mendapatkan skor5). 

Sedangkan pernyataan unfavorable terdapat pada nomor 2,4,6,7,dan 10 

dengan pengskoran sebagai berikut : sangat tidak setuju (mendapatkan 

skor 5), tidak setuju (mendapatkan skor 4), ragu-ragu atau netral 

(mendapatkan skor 3), setuju (mendapatkan skor 2), dan sangat setuju 

(mendapatkan skor 1).  

Pengskoran tersebut dilakukan saat akan melakuakn pengujian 

item pernyataan validitas dan reabilitas angket, perhitungan setiap 

kriteria usability Dimana dalam menilai berapa kriteria untuk setiap 

kriteria usbality digunakan rumus (12). Dan selanjutnya hasil dari nilai 

skor 5 hingga 1 dijumlakan yang akan menjadi nilai skor kelas. 

Adapaun ilustrasi tersebut adalah sebagai berikut. 

𝑆𝐾𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 = Nilai skor 1 + Nilai Skor 2 + Nilai Skor 3

+ Nilai Skor 4 + Nilai Skor 5 

Sedangkan dalam pengkelasan kriteria usability berdasarkan 

penilaian repsonden menggunakan rumus (13) pada setiap nilai skor. 

dengan rentan 5-1 yang dapat merujuk kepada (Rahadi, 2014). 

Sehingga menghasilkan pengkelasan sebagai berikut. 

Tabel 3.7 Pengkelasan Kriteria Penilaian Kriteria Usability  

Skor Kelas  Kriteria 

1,00 - 1,80 Sangat kurang 

1,81 - 2,60 Kurang 

2,61 -3,40 Cukup baik 

3,41 – 4,20 Baik  

4,21 – 5,00 Sangat Baik 
Sumber (Supriyatna, 2018) 

Dimana untuk kriteria pada pengkelasan diatas, akan disesuaikann 

dengan maksud dan tujuan pada kiteria pada setiap usability produk 

WEBGIS. 

 

 

 

 



48 
 

Berry El Hamdi, 2022 
ANALISIS DAYA DUKUNG KEBUTUHAN SARANA PENDIDIKAN SMA DI KABUPATEN BANDUNG 
TAHUN 2045 (VISUALISASI MELALUI WEBGIS) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

 

3.8 Alur Penelitian 

 

 

Bagan 3.1. Alur Penelitian 


